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... Berbeda dengan kebiasaan umum, kita hampir tidak dapat membicarakan
‘m‘as:a;_ah_’}__‘imupBarat atau hubungan antar negara adikuasa hanya dalam kon-

teks Eropa baik secara politis maupun strategis. Kedua negara adikuass itu

bukan hanya merupakan kekuatan global dengan kepentingan global mereka
ising-masing, sehingga hubungan antar mereka mendominasi polizik inter-
asional selama empat dasawarsa ini. Mereka ini juga merupakan dua ke-
kuatan besar di kawasan Asia-Pasifik. Oleh karena itu tepat dan layaklah
kalau kita membicarakan hubungan antar keduanya dalam konteks Asia
Tenggara yang bukan. saja ‘merupakan bagian dari kawasan Asia-Pasifik,
tetapi juga merupakan wilayah vang menghubungkan kawasan itu dengan ka-
wasan Samudera Hindia, kawasan lain yang semakin penting artinya pada
masa mendatang. : ot oy N S

KAITAN POLITIS DAN STRATEGIS

_..Sejak awal perang dingin, Eropa terbagi menjadi dua kekuatan yang ku-
rang lebih sebanding, yaitu kekuatan NATO di satu pihak dan Pakta Warsawa
di lain pihak, tidak saja vang berhubungan dengan masalah-masalah militer,
tetapi juga yang berkaitan dengan paham ideologi, sosial, politik dan eko-
nomi. Oleh karena itu Eropa biasanya dianggap sebagai kawasan yang me-
ngandung kemungkinan paling besar menjadi arena tempat berkobarnya pe-
perangan antara kedua negara adikuasa. Dan di Eropalah keduanya itu se-

*Terjemahan dari makalak "The Geneva Negotiétions and the Security of Southeast A:si'a; An
Indonesian Perspecti_ve,” yang dibawakan pada Loka Karva tentang 'The Geneva Talks - Im-

plications for Asia-Pacitic,” vang diseleneaarakan aloh Pacific Earirre (38 15 me idis pgn e
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fik yang txdak pemah terbagi menurut gans yang Jelas Komlfmen pértahanan '
___;dan kea_manan. Amenka Semkat (AS) dz kawasan ini ndak d:wu}udkan daIam

Cma dan pecahnya Perang Korea B

. Meskipun pernah terjadl ‘krisis Berlin, hingga kini suatu konfrontasi lang-
sung .antara kedna negara adikuasa itu di Eropa, selalu dapat dihindarkan.
Akibatnya adaiah terjadxnya suatu ”stalemate” kendan ketldakpaotlan baru
.yang muncul dengan dltempatkannya peluru kendali (rudal) §5-20 oleh US dan
sebagai 3awabannya AS menempatkan rudai-tudal Crmse dan Pershmg II
.Tidak demikian halnya dengan yang telah I‘jfs}dl di kawasan Asia- Pamfzk
Konfrouta51 antar negara adikuasa pemah ter}adx, mesklpun ‘tidak 1angsung,
yaita, me!alul negara lain. (by. proxy), terutama d1 dalam Perang Korea dan
Vietnam, yang bagaimanapun teiah menmgkatkan ancaman konfhk iangsung
antara AS, dan US.. - . )

Tidak sepern negara~negara yang ten}\at di dalam persekutuan miiter de-
'ngan AS sejak lahirnya RRC dan pecahnya Perang Korea, negara egara baru
lain di kawasan Asia-Pasifik teiah terbawa oleh situasi konfhk antar dua
negara adikuasa itu bahkan sementara mereka berjuarng untuk mencari iden-
titas nasxonal dan pengakuan status mereka scbagai negara yang merdeka dan
berdaulat Hal itu_ terjadi bukan dalam rencana strategis AS, melainkan
karena bemh~benih konflik itu telah ditaburkan di negara»negara baru 1tu,
m:sainya Indonesia dan Vietnam sehmgga mau tidak man mereka terpaksa
terlibat dalam konflik negara adikuasa. Hal itu ter;ach dengan berdirinya
partai-partai . komunis yang dnlhaml dan sedlkitnya pada awal berdmnya,
berorientasi ke Moskwa jauh sebelum munculnya hubungan persamgan antar
kedua negara, adjkuasa itu, :

Jauh sebelum AS ‘US telah mehhat pentmgnya wilayah-wilayah ko]om
atau semi-koloni bagi perguangan ‘komunisme dunia terhadap dominasi Barat.
-Inilah bentuk embrio hubungan antar negara adikuasa seperti vang kita }cenai
sekarang:ini. Oleh karena itu benih-benih vang telah ditaburkan atau dibantu
periumbuhannya oleh Moskwa dalam negara-negara vang baru merdeka
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bahkan ‘jauh' sebelum ‘négara-négara itu mencapai kemerdekaan sadar atan
tidak membantu mempersiapkan keterlibatan mereka® dalam persgingan
negara_acizkuasa di masa depan dengan menganjurkan ahan51 dengan s
d: ] ”an kemerdekaan mereka

:terutama ké AS balk dalam’ berkembangan dalam negennya ke arah kehi«
dupan dan kelembagaan demokrasi maupun dalam orientasi politik liar niege-
rinya. Pada awal tahun 1950-an hal itu terjadi di Indonesia

Sesuda k"matlan Stalm, US mulai mélihat arti baru NEgara-negara yang
‘baru merdeka itu dari’ segi kompetisinya dengan Barat, khususnya AS.
‘Momentum Konpenren31 As;a—Afr:ka di Bandung tahun 1955 dimanfaatkan
oleh US 1 'ntuk merayu negara«negara barn itu dengan’ menguientxﬂkas:kan di-
rmya dengan 51kap ant:—lmpersahs mereka. Kalau kebijakan baru Soviet itu
dxdemonstramkan ‘oleh kunjungan kungungan Khruschev dan Bulganin ke
fbeberapa 1bukota negara Asia tahun 1955 yang begitu luas diberitakan, dan
‘merupakan awal program bantuan Soviet, maka hal itu kemudian mendapat«
kan pembsnaran ideologi melalui pernyataan Khruschev' mengenai gapasan
2Zona Damai’ pada kongres Partai Komunis US ke-20 tahun 1956 yang
_kemud;an dzkembangkan memad: doktrm ’Demokrasi Nasional”’ pada akhir
:tahun 1950 _Intlah yang secara umum menentukan kebijakan Soviet di negara»
negara yaug_ biasa disebut Duma Ketiga hmgga sekarang 1m

" Tidak berbeda dengan US, AS tampak bahkan lebih lambat dan kurang
kons:sten dalam menanggapx baik langkah Soviet maupun munculnya kelom-
pok negara-negara baru itu, mesklpun mempunyai kemampuan vang lebih be-
“sar dan penga.ruh yang domman di‘kawasan ini. Hal ini tercermin dalam kebi-
jakan Pemerintah AS' semasa John Foster Dulles menjadi menteri lnar riegeri.
AS pada waktu itu haniya berhasil mengasingkan banyak negara baru dengan
'mengatakan bahwa sikap netral mereka itu imoral. Kegagalan memberikan
kepemimpinan yang konstruktif dan penghargaan atas nasionalisme negara-
.hegara baru itu membuat AS menjach sasaran empuk bagi propaganda US
yang dengan gampang dan cepat memanfaatkannya

Baru setelah pemeriniahan Kennedy, AS mengubah sikapnya terhadap

' xegara—negara baru, yang bertentangan dengan s1kap vang telah ditunjukkan
nleh Tinlles "Bamarintabl Kammedy #amimnl Jaldle commomet? oo o siie e i o 8
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luas. Perkembangan 1tu iebzh dianggap sebagm bagian dan suatu proses sejarah
*di dalam teori Marxis-Leninis ke :arah perkembangan sosialisme dan akhirnya -
komunisme:" Karenanya hal sepem ite hanyalah tahap sementara dari:shatu
‘transisi sesuai- dengan ‘kondisi - setempat. ‘Jadi teori »Zona. Damai’’: dan
»’Demokrasi Nasional’’ dilontarkan untuk- menjelaskan proses di atas;dan
membenkan ‘pembenaran tmdakan Soviet-untuk:membantu menjamin: dan
* kalaw per] lu mempercepat apa: yang diilhatnya sebaga1 proses pembangunan
yang benar mennju sos:ahsme dan komumsme : i :

D1 smﬂah sebenarnya }etak ”mxsl sejarah” Sov:et dan program bantuan
Soviet bagi negara-negara Dunia Ketiga harus dipahami dalam hubuug&nnya
dengan Marxzisme-Leninisme. Karena tujuan akhir ‘adalah ‘pembentukan. im-
:permm Sovietsejak awal negara—nagara baru itu dianggap menjadi bagian dari
“fronf Soviet untuk menghadapi kolonialisme dan imperialisme Barat, terutama
"AS.'Oléh karena itu apa‘pun yang’ ‘dikatakan, dalam analisadan pengertian
Soviet politik non-blok pada hakikatnya dan pada akhirnya tidak-ada artinyva
‘samna sekali. ‘Sementara itu meskipun ada Usaha untuk lebih mengerti-dan
menghargai sikap independen negara-negara baru, aspirasi, kepentingan ‘dan
prioritas mereka, pada dasarnya AS mempunyai kesamaan pandangan, yaitu
bahwa pada akhirnya negara-negara baru itu diharapkan mempunyai kepen-
tingan yang sama dengan AS dalam menentang apa yang dilihatnya sebaga;
ekspansi komums

~“Hal"itu’ berartl bahwa ‘negara-negzara di luar ahansi clengan salah“satu
negara-adikuasa, khususnya negara-negara baru, menjadi ajang kompetisi
negara adikuasa untuk memperebutkan pengaruh, kesetiaan, teman, sekutu
atau pangkalan-pangkalan militer. Inilah yang mengakibatkan campur tangan
olehikedua negara adikuasa di dalam konflik nasiona! atau regional dan:di
dalam perang by proxy” dengan rxslko ter}admya eskalas1 menu;n konﬂrk
Innocimo antaras rednanvs -

mr*;\m \".‘2?\1!:“!.5 nb.?\l Aqnx T‘F’N(‘("ARA . . . ;41 L
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- Jelaslah bahwa tercapainya keseimbangan strategi yang stabil atau suatu
kemacetaa nuklir (auclear stalemate) di Eropa dan ketakutan kedua. fnegara
adiknasa akan terjadinya perang nuklir, tidak mencegah konflik lokal dan
‘regionai yang mengundang intervensi keduanya baik langsung maupun tidak
langsung karena kompetisi itu.” Bahkan mungkin dapat dikatakan bahwa
'meskxpnn konflik-konflik lokal dan regional mempunyai akar-akarnya dalam
‘negeri’ atau dalam kawasdn yang bersangkutan, *nuclear stalemate’’ ‘dan
ketakutaa akan terjadi perang nuklir it Justru 1kut mendorong. konﬂxk-
“antuk: sementara oleh detente dan persetujuan Heismki pada tahun 1975 yang
'memantapkan status- quo itu, kompetisi negara-negara adikuasa itu memper-
o!eh momentum baru di bagsau duma lain, termasuk kawasan A51a-Pasmk dan
As:a '}‘enggara Hal 1tu berarti bahwa kawasan lain hariis menanggung beban
dari ”nuclear stalemate,’_’ detente dan status quo antar negara adxkuasa di
Empa - ‘

Kaxtan atau sahngketerganiungam strategi antara kawasan Eropa dan Asna-
Pas;f:k sekarang ini diperkuat dan ditingkatkan oleh kemajuan.yang terus-
menerus di -dalam teknologipersenjataan nuklir dan sistem pelemparan
mereka. Hal ini sangat mengurangi atau bahkan menghilangkan jarak geogra-
fis antara medan tempur yang satu dengan lainnya dalam suatu konfHk nuklir. -
Dan kemungkinan “musim dingin nuklir’’ akan dialami oleh semua bangsa,
baik mereka yang memiliki senjata nuklir maupun yang tidak, dan apa pun
'kebuakan keamanan mereka '

Bagl kawasan Asm-Pasxf:k termasuk Asia Tenggara, tumbuhnya
‘kekuatan militer Soviet, - khususnya :kemampuan Angkatan Lautnya . di
kawasan ini, meningkatkan kehadiran militer Soviet di Vietnam dan reaksi AS
mungkin akan meningkaikan kemungkinan konfrontasi langsung antara
kedua negara adikuasa di kawasan ini. Terlebih-lebih kalau kita memperhi-
‘tungkan pangkalan-pangkalan militer yang ada yang besar kemungkmannya
akan menjadi sasaran serangan. . e

PERSEPS] KEAMANAN REGIONAL

Jelas bahwa karena meningkatnya kaitan -atau salingketergantungan
antara keseimbangan sentral di Eropa dan kawasan Asia-Pasifik dalam
arti poiitik dan strategi, atau dengan perkataan lain karena sifat global hu-
bungan antar negara adikuase, kepentingan strategis dan kemampuan me-
reka, keamanan Asia Tenggara tidak dapat dibahas secara terpisah. Tetapi da-
lam suatu perang nuklir yang sesungguhnya, masalah keamanan regional

tidak ada manfaatnya untuk diuji karena sifat global dari penghancuran vang
mungkin teriadi dan kaitan strateoi serta saling keteraantnnesn comenrt oo
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telat disebutkan di atas;*Malapeiaka seperti itu tidak dapat dihmdarkan oleh
kawasan mana pun d1 duma termasuk Asm Tenggara ' ~

Oleh karena 1tu perlu dxcatat bahwa gagasan—gagasan sepert: zona’ hebast

junlah fakor seperti apakah gagasan itu akan membantu memantapkan® ke_s_e—
imbangan sentral dan dengan demikian akan membantu meningkatkan baik
keamanan mtemas;onal maupun regmnal dan apakan hai itu dapat dxwugud—

1_an keamanan kawasan Asia Tenggara akan televan hanya kalau
pepe ngan giobal tidai\ terjadi, yaltu dengan adauya keseimbangan strategz
yang ada ‘sekarang ini. Berdasarkan analisa sebelumnya, jelas bahwa khusus-
nva dalam hubungannva dengan negara adikuasa, ancamai utama atas kea-
manan negara-negara di kawasan dan demikian pula atas keamanan regional
terutama -datang dari campur tangan oleh kedua ‘negara adlkuasa daiarn
masalah-masalah dalam negeri dan reglonal

Campur tangan luar sepem atu mungkm saja berbentuk mtervensz militer
langsung :yang. mengakibatkan suate konfrontasi negara adikuasa me}alui
!’proxy’’, seperty yang rerjaq: dalam Perang vietnam dan Perang Korea, _dan
konflik Kampuchea (terutama dalam kaitan dengan ! konfhk Sino- Sova,et) sam-

_pai pada infiltrasi seperti keterlibatan AS dalam pemberontakan yang pernah
terjadi di indonesia menjelang akhir dasawarsa 1950-an. Salah satu negara adi-
kuasa mungkin juga merupakan sumber ancaman luar dalam bentuk campur
tangan dalam arti bahwa negara itu dapat menjadi sumber bantuan dan du-
kungan luay: bag1 pasur-unsur subversif dan pembemntakan di kawasan. ...

Tetapl dam pengalaman seiarah jelas bahwa sementara keterhbatan negara
besar atauadikuasa dalam masalan dalam negeri dan regional di Asia Tenggara
didorong terutama oleh persaingan kepentingan global dan strategi mereka,
campur tangan luar seperti itu juga telah diundang atav sedikitnya diberi
kesempatan oleh ketidakstabilan atau konflik regional. Jadi sumber ancaman
Leamanan negara-negara Asia Tenggara dan keamanan regional pada dasar~
nva adalahikombinasi faktor intern. intra-resional dan eksternal. :
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-+ Didorong sebagian oleh pertimbangan keamanan dan didasarkan, pada
- suatu -persepsi ancaman semacam itu terhadap keamanan nasidonal masing-
masing negara anggota dan keamanan regional Asia Tenggara, ASEAN diben-
tuk-hampir dua-dasawarsa yang lalu. Melalui kerjasama regional negara-
negara ASEAN berusaha menciptakan suatu masyarakat yang damai dan se-
jahtera,dan mengatasi konflik-konflik intern ataypun intra-regional. Dengan
begitu mereka berusaha meningkatkan ketahanan regional sehinggs . dapat
‘menghindarkan ancaman campur tangan Juar. Gagasan. ZOPFAN, yaitu ga-
gasap-untuk menciptakan Asia Tenggara sebagai suatu kawasan yang damai,
bebas:dan netral, yang meliputi juga kawasan bebas nuklir, akan merupakan
realisasi cita-cita regionalisme ASEAN, Melalni ZOPFAN itu negaramegara
ASEAN:. -ingin berusaha menjaga jarak terhadap negara-negara besar,
terutama: negara adikuasa. y N

Atas‘ dasar c;ta-cxta regionallsme ASEAN it pulalah negara-negara
'_memandang konflik Kampuchea Konflik itn jelas bertentangan
dengan prinsip ZOPFAN dan karenanya bertentangan dengan cita-cita
regionalisme ASEAN. Konflik Kampuches ini merupakan suatu kasus diguna-
kannya kekerasan untuk mencari pemecahan konflik intra-regional dan telah
mengundang campur. tangan terutama dari US dan RRC. Hal ini sebagian
men;elaskan tekad ASEAN uniuk mencari pemecahan politik atas masalah
Kampuchea itu.

DAMPAK PROSES PERUNDINGAN JENEWA: BEBERAPA SKENARIO

. Perundingan-perundingan Jenewa merupakan manifestasi dan bagian dari
hubungan kedua negara adikuasa. Sejalan dengan pembahasan sebelumnya,
pc_run_dmgan-peru_ndmgan tersebut akan mempunyai dampak pada keamanan
Asia Tenggara, apa pun hasilaya. Dua skenario vang bertentangan dari hasil
perundmgan Jenewa tampaknya begltu kecil kemungkinannya sehmgga txdak
perlu dltehtl secara serius,

- Di satu pihak yang ekstrem adalah kegagalan total dari perundingan-
perundingan Jenewa untuk mencapai suatu persetijtian atau saling pengertian
dengan akibat memburuknya dengan cepat hubungak -antar negara adikuasa
itu dan meningkatkan ketegangan antar mereka vang menjurus pada suatu
perang nuklir. Sementara itu di pihak lain yang ekstrem adalah keberhasilan
denga.n disepakatinya beberapa persetujuan mengenai penguraigan persenja~
taan strategis yang akhirnya akan menaju ke suatu perlucutan sen}ata secafa
umum dau total.

g Tetam perlucutan senjata secara total justru akan fmenimbulkan masalgh
keamanannva sendiri dan tidal membaniu meninekatkan keamangn interna-
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jali agi pula keduanegara adikuasa itu tampaknya telah terkungkung-da-
lam pandangan ‘ideologi dan persepsi-masing-masing vang telah- menumbuh—_'_
kan ’!vested :interestsi yang -sangat: mengakar:dalam snasyarakat masmg-_. _
‘masing dan hal itu telah mendasari posisi dan kebijakan pertahanan masing--
masmg dengan segala konsekuensmya ‘Kalaupun -kita- persoalkan -asumsi- -
' asumsi; dasarnya yang telah lama mere};a anggap. sebagax kebenaran yang: men—_f

tap 1tu,
- seluruh perse 'a'_taan nukhr mereka, bahkan demi perdamzuan sekallpun, a_.pa
“lagi ke arah periucutan sen;ata secara umum dan. total Mereka akan meno_ I
melakukannya juga atas nama perdamazan imoenne Slognsn

Jadi tampaknya klta akan tetap harus hldup berdampmgan dengan
persemataau nuklir untuk jangka waktu yang panjang di masa. menciatang
Hal itu berarti bahwa skenario yang paling mungkin dari haszi perundlngan
Je enewa akan terdapat di antara kedua pzhhan ekstrem dtu.: o

Ma_sm dapat chbayangkan jika yang terburuk terjadx bahwa perundmgan
A enewaitu. akhzrnya gagal mencapau suatu persetujuan pun tanpa adanya
balkan saimg pengert:an mengenai persepsi dan intensi-intensi masxng-masmg
pxhak Sxtuasl seperti itu akan berarti terulangnya keadaan sebeiumnya Artis
nya. satu negara adxkuasa akan terus tidak percaya pada pihak yang
bahwa pihak lain akan tetap berusaha mencapai superioritas strategl, sehingga
keseimbangan akan ierganggu dan pihak yang satu akan berusaha mengemba—
likan keseimbangan itu;'apa pun yang terjadi; bahwa melalui pengembangan
kemarmpudn pertahanan strategis salah satu negara adikuasa yang mengurangi
kerawanannya terhadap serangan dan dengan demikian Kredibilitas kemam-
puanpenjera (deterrence) dan pukulan kedua (second strike) yang lain, negara
adikuasadtu-mempersiapkan untuk - akhlrnya melancarkan pukulan pertama
(fzrsi stnke), demikian seterusnya -

Akibatnya adalah diteruskannya atau memngkatnya ketegangan, dan terus
berlangsungnya perlombaan persenjataan antar negara adikuasa yang tiada
akhirnya dan tanpa pengawasan. Kedua negara adikuasa mungkin saja tetap
takut akan terjadinya konfrontasi nuklir dan karenanya keduanya tidak akan
melakukan. serangan pertama. Dalam situasi semacam itu, bahaya pefang
nuklir yang terjadi tanpa sengaja atau karena salah pengertian atau salah per-
hitungan dan kepanikan akan meningkat. :

Suatu skenario yang agak lebih baik adalah kalaupun tidak ada
kesepakatan yang konkrit sekurang-kurangnya serangkaian pertemuan akan
meningkatkan saling pengertian antara keduanya mengenai persepsi.dan
maksud.masing-masing. Hal ini akan‘membantu mengurangi ketegangan dan
munekin dengan demikian masih ada harapan uniuk membuka kembali perun-
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dmgan d1 masa mendaiang dalam suasana yang berbeda yang lebih mengun-
wngkari, bahkan kalau semencara 114 hubungan antara kedua negara adikuasa
pada dasarnya a.kan tetap sama seperti sebelum. perundmgau itn dlmuial pop

Aiternatif temanc yang akan merupakan hassi posmf adalah kalau S__ua_tu
perseiujuan :pembatasan persenjataan dan/ataun perhicutan persenjataan dicg-
pal dalam bentuk pengurangan persenjataan. Hal ity mungkin saia tidak akan
- ségera’ mempunya: artl strategis. Dengan anggapan bahwa tingkat kemam-
puan nuklir kedua pihaksudah sedemikian rTupa sehingga keduanva:sudah
mampu tidak saja saling menghancurkan ietapi. juga menghancurkan seluruh
. umat manusia sampai berlipat ganda, setiap penambahan atau pengurangan
persenjataan itu mungkin tidak akan mempunyai nilal sirategis vang berarti.
Hai qtu tergantung pada™ taraf pengawasan dan pengurangan persen;ataan
: akau dxsepakati : ; - :

Tetapz sekurang»kurangnya suatu persetuguan antar kedua adikuasa, apa
pun tmgkatnya, akan mempunyai arti militer yang penting, karena persetu-
Ju‘ Semacam itu akan membata51 pengembangan persenjataan dan dengan
demlklan akan mengekang periombaan persenjataan. Lebih pentmg lagz
persetujuan itu mungkin akan mempunyai dampak psﬂcologxs yang mengum
tungkan‘ ' karena hal itu akan mengandung suatu pengertian yang sama ten-
_ pantas strategz suati kescimbangan yang stabii ‘dan dengan demxklan
guga kerawanan da.n keamanan masmg-masmg

Dalam ‘pengertian itw hubungan antar negara adikuasa praktis akan kem~
bali‘kepada suatu’suasana detente. Ini akan menciptakan suatu iklim ‘vang
menguntungkan bagi perundingan-perundingan selanjutnya di masa ‘men-
datang dengan suatu harapan akan“dicapainya suatu rangkaian panjang.dan
terus-menerus dari perjanjian-perjanjian tentang pengawasan dan pembatasan
persenjataan. Suatu persetujuan perlu diiknti dengan persetujuan lainnva,
karena pembatasan atas pengembangan persenjataan dalam sesuatu segi akan
memberikan kesempatau untuk-suatu pengembangan persenjatazn dalam segi
lain sehingga proses: perlombaan persenjataan akan ‘terulang lagi. ‘Tidak
kurang pentingnya adalah*bahwa serangkaian’ perundingan dan persetujuan
yang dlcapal ‘akan berarti tidak saja bahwa kedua negara adikuasa itu akan
tetap berbzcara satu sama lain, tetapi jugd bahwa perkembangan seperti it
mengandung ‘arti tercegahnya peperangan terus-menerus. Kalaupun masih
Jjauh dari yang dicita-citakan, perkembaiigan semacam itu lebih baik daripada
bencana nukhr.

* ‘Perkembangan seperti itu juga akan terus membautu mengurangi ter-
jadinya salah pengertian, salah penilaian dan salah pernitungan dan’ dengan
demikian akan mengurangi kemungkinan perang nuklir yang disebabkan oleh
ketidaksenoaiagn. D sammineg it enling . memoartinm . marly e g immes
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d:perbarux, dan tidak dapat dipandang sebagai sesuatu yang begitu saja.akan
terjadi. Peérlu diingat bahwa jurang perbedaan antara kedua negara adikuasa .
dalam bidang ideclogi, sosial, dengan sendirinya politik dan ekonomi bﬂg;tu:_; ,
dalam dan }.ebar sehmgga pendekatan seca.ra total sahng pengertlan dan sahng

_térnasmna.i “Dan“karena’ masmg-masmg ‘tidak dapat, saj g
menghancurkan tanpa menderlta kehancurannya sendiri dan ‘bahkan kehaxi»
curan dunia; mereka akan terpaksa terus hidup berdampmgan Lebih baik’ 1ag1
kalau mereka bisa dan bersedia bekerjasama, meskipun secara terbatas, di bi-
dang-bxdang di mana mereka mempunyai kepentingan bersama dan terus ber—
émukan dan memperluas bxdang-bidang sém t:é.m 1tu '

Itulah satu segx hubungan antar negara adikuasa yang mungkm tel
sebagal has:i posmf perundmgan—perundlngan Jenewa yang akan berdampak
posmf atas keamanau kawasan As:a Tenggara dan kawasan-kawasan Iain dx
duma Jlk i _tidak berdasarkan pembahasan sebeiumnya ‘tentang kau an
strategxs ant_‘_”a kawasan Asia Tenggara dan As:a~Pasif‘ k di satu plhak_da:i
perimbangan senirai di Eropa di lain pihak, skenario yang mana pun dari hasi]
perundingan Jenewa tampaknya akan berakibat negatif bagi keamanan Asia
Tenggara. Tanpa perang nukhr, baik sifat maupun.tingkat hubungan. per-
musuhan, antar adikuasa. akan menentukan taraf kerawanan kawasan Asia
“I‘enggara dan bahkan Asza~Pas:flk terhadap persaingan mereka. Hal ini. ber«»
arfi bahwa kawasan itu akan terus.rawan terhadap ancaman campur tangaﬂ
luar yang menggunakan berbaga: macam bentuk dan manifestasinya. Kenya-
taan bahwa kawasan ini akan terus lebih beragam dan kompleks daripada
Eropa dari segi geografis, latar belakang sejarah dan kebudayaan, belum lagi
terjadinya konflik-konflik atau sumber-sumber kemungkinan konflik, hanya
akan memperbesar peluang bagi campur tangan seperti itn,

Oleh karena itu detente antar kedua negara adikuasa yang akan
menghasilkan - dampak positif- bagi keamanan di kawasan adalah vang
memperhitungkan kepentingan keamanan berbagai kawasan, Dengan detente
semacam itu kedua negara adikuasa akan dapat mengelola hubungan mereka
yang kompetitif sedemikian rupa sehingga menampung kepentingan-kepen-
tingan, prioritas-prioritas dan aspirasi-aspirasi nasional dan regional. Dan ke-
dua negara adikuasa itu akan dapat mengatur hubungan dan persaingan.me-
reka sedemikian rupa sehingga tidak mengancam stabilitas kawasan, dalam hal
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mana mereka mengaku mempunyai kepentingan besar, oleh karena ketidak-.
stabilan kawasan Asia Tenggara akhirnya akan mempunyai pengaruh negauf
atas kese}mbangan sentral. pula : . C .

; Usulan_ Presiden Reagan untuk membahas masaiah-masaiah regi
@:muan puricakuya dengan Sekjen Partai Komunis Sowet M
. Gorbachev inenungukkan adanya minat AS di. berbagai kawasan 1tu . xka a a_

tanggapan posmf dari Gorbachev hal :tu dapat diharapkan akan mempunyau .
‘k

menjadi ajang persamgau negara ad;kuasa apa pun hasil perundmgan yaﬁg
dxcapal ci1 J enewa, ndak beram ba}awa kawasan zm tetap akan menjadl obgek

it _mtan dengan hubungan kedua negara adikuasa stu Konﬂlk dan
keti aksta‘mlan di daiam negeri atau regmnai yang mungkin akan dleksploltam
oleh mereka dtau memberl kesempatan kepada mereka unmk campur tangan
"ngkah mempunyal akarnya d: dalam negerl atau kawasan darlpada sebagal
hasutan darx luar =

S

“Oleh karena itu tanggung jawab utama atas keamanan sesuatu kawasan
terletak terutama pada bangsa-bangsa di kawasan itu sendiri, Kesadaraz - yang
demikianlah yang telah mendorong negara-negara ASEAN mengusahakan
ker]asama regional dalam menghadapi tantangan luar dalam bentuk campur
tangan yang mengancam keamanan nasional mereka dan keamanan regional.
Akan menjadi kepentingan negara—negara adlkuasa pulalah untuk membantu
mewujudkan c1ta»c1ta kerjas&ma reglonal 1tu :

KONFLIK KAMPUCHEA: PENUTUP

* Bahwa situasi yang ada di Kampuchea merupakan masalah keamanan Asia
Tenggara telah secara singkat disinggung di atas. Tidaklah terlalu berlebihan
kalau dikatakan bahwa pada saat ini- hal itu merupakan masalah keamanan
yang utama di A51a Tenggara ' B S SRS

Tetapx bahkan dengan hastl positif perundmgan Jenewa, vang. berartx
pengurangan ketegangan -antar kedua negara adikuasa itu, kecil kemung-






